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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Shot merupakan bagian penting di dalam sebuah film, karena melalui shot cerita
dalam film dapat tersampaikan dengan baik. Hal ini tentu saja harus didukung
oleh situasi dan kondisi keadaan dalam adegan yang akan dipilih. Dalam beberapa
kasus khususnya untuk ekspresi cemas (scene 7 shot 29 - 30), membangun
ekspresi tersebut dapat menggunakan komposisi unbalanced yang memberikan
dampak tidak nyaman, juga dapat dibantu dengan screen direction yang dimana
pergerakan tokoh atau objek dapat mempengaruhi asumsi penonton pada film
animasi, seperti pada scene 7 shot 30.

Selain komposisi dan screen direction, Kita juga dapat menggunakan angle
kamera, seperti high angle untuk menunjukkan bertapa tidak berdayanya tokoh
terhadap keadaan sekitarnya atau low angle yang didukung dengan shot close-up,
hal ini berguna untuk memperlihatkan ekspresi tokoh dengan jelas. Selain cara-
cara di atas, dapat menggunakan teknik framing seperti pada scene 7 shot 29,
dimana teknik framing dapat memberikan kesan terjebak dan tertekan.

Namun harus diakui shot tidak dapat berdiri sendiri untuk membangun
ekspresi tokoh, hal ini harus didukung dengan adanya musik, pencahayaan, dan

juga dari pergerakan tokoh itu sendiri.
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5.2. Saran

Penggunaan komposisi dalam pembahasaan mengenai shot terutama yang
berhubungan dengan ekspresi atau emosi, sangatlah menolong penulis
menemukan shot yang tepat. Walaupun bahasan utama penulis merupakan shot
namun penulis menyadari sepenuhnya shot tidak dapat dipisahkan dengan
komposisi di dalam frame. Selain itu penggunaan angle sangat disarankan, seperti
high angle untuk menunjukkan ketidak berdayaan tokoh. Hal ini dapat menjadi
langkah awal untuk menentukan angle seperti apa yang diperlukan untuk

merancang shot yang sesuai dengan emosi dan ekspresi yang ingin dibangun.
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